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ABSTRACT

The purpose of this research is to analysis sigaifce effect: (1)
leaderships to the job satisfaction, (2) organiaasl citizenship
behavior to the job satisfaction, (3) organizatibsammitment to the
job satisfaction, (4) dominant variable effecthe job satisfaction.

Populations in this research are employees of Y,o&port,
Culture, Tourism Department of Grobogan as manyl&S persons,
amount of sample is 53 persons with proportionalstdr random
sampling method.

The analysis result show: (1) The regressions eguas Y =
3,003 + 0,430 X+ 0,241 % + 0,301 %. (2) The result t test of
leaderships has significance less than 0,05, thsultet test of
organizational citizenship behavior variable hagrsficance less than
0,05, the result t test of organizational commitmeariable has
significance less than 0,05, it means that leadpsshorganizational
citizenship behavior and organizational commitmeatiable have
significance effect to the job satisfaction. Detaation coefficient
(R) test is 0,720, it means that the leaderships,anizptional
citizenship behavior, and organizational commitmarg explain as
72% of the employee’s performance only, furtheremofluenced by
the other variables.

Keywords. leaderships, organizational citizenship behavior,
organizational commitment, job satisfaction

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset penting daktn @ganisasi, karena
merupakan sumber yang mengendalikan organisasa seeimpertahankan dan
mengembangkan organisasi dalam menghadapi berlagaitan zaman, oleh
karena itu sumber daya manusia harus diperhatitgega dan dikembangkan.
Sumber daya manusia perlu dikembangkan secara meengrus agar diperoleh
sumber daya manusia yang bermutu dalam arti sebgngaitu pekerjaan yang
dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu yang diéekien
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Berhadapan dengan usaha peningkatan kinerja kamnyawalah satu
permasalahan dasar adalah bagaimana sebenarnyagkatkan kepuasan kerja
karyawan. Locke dalam Marcelius (2004: 48) mendskan kepuasan kerja
sebagai emosi positif atau perasaan senang, sebagifidari penilaian seorang
karyawan terhadap faktor pekerjaan atau pengalgmagalaman Kkerjanya.
Hasibuan (2008 : 202) menyatakan bahwa kepuasgem &ealah sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 8ikdpcerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasagak#inikmati dalam pekerjaan,
luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar pederja

Organisasi pada umumnya harus percaya untuk menkeynaggulan harus
mengusahakan kinerja individual yang setinggi-tingg, karena pada dasarnya
kinerja individual mempengaruhi kinerja tim atauldkepok kerja, dan pada
akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secaralleghan. Kinerja yang baik
menuntut “perilaku sesuai” karyawan yang diharapkéeh organisasi. Perilaku
yang menjadi tuntutan organisasi saat ini adatidkthanya perilakin- role tetapi
juga perilakuextra-role Perilakuextra roleini disebut juga dengamrganizational
citizenship behaviou{OCB).

OCB merupakan istilah yang digunakan untuk mendgifileasi perilaku
karyawan sehingga dia dapat disebut sebagai “aadguk” (Sloat (1999) dalam
Novliadi (2008: 78)). Perilaku ini cenderung metitseorang karyawan sebagai
makhluk sosial (menjadi anggota organisasi), dibagidhn sebagai makhluk
individual yang mementingkan diri sendiri. Sebagaakhluk sosial, manusia
mempunyai kemampuan untuk memiliki empati kepadangr lain dan
lingkungannya, dan menyelaraskan nilai-nilai yangndtnya dengan nilai-nilai
yang dimiliki lingkungannya.

Dalam dunia kerja, komitmen seseorang terhadapnma@si atau perusahaan
seringkali menjadi isu yang sangat penting. Pentiagperan komitmen organisasi,
sehingga beberapa organisasi berani memasukkam kositmen sebagai salah
satu syarat untuk memegang suatu jabatan/posigiditawarkan dalam iklan-iklan
lowongan pekerjaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kelgdéah kepemimpinan
dalam organisasi. Kepemimpinan menurut Sadili Sainsg2006: 287) adalah
kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lainragu bekerja sama di
bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk rp@ancaatu tujuan tertentu.
Sedangkan menurut Dyah Hasto Palupi (2004: 48)ndalakipedia, ada dua
kepemimpinan yang biasa diperlihatkan oleh ataBantama yaitu kepemimpinan
transaksional yakni kepemimpinan yang didasarkasa paansaksi untuk setiap
pekerjaan yang dihadapi pemimpin dan menitikberaikabalan berupa ganjaran
atau berupa hukuman atas hasil kerja yang dipakata Kedua adalah
kepemimpinan transformasional yakni kepemimpinangyainamis dan selalu
mengadakan pembaharuan, pimpinan seperti ini addatusmemotivasi bawahan
untuk bekerja guna mencapai sasaran, karena kesadmbagai pendorong,
fasilitator dan katalisator.
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Kepemimpinan transformasional membutuhkan tindakemivasi bawahan
agar bersedia bekerja demi sasaran-sasaran “tingkgyi” yang dianggap
melampaui kepentingan pribadinya pada saat itueK@ppinan transformasional
inilah yang sungguh-sungguh diartikan sabagai ke@ppman yang sejati, karena
kepemimpinan ini bekerja menuju sasaran pada tamdakengarahkan organisasi
pada suatu tujuan yang tidak pernah diraih sebetar(iiarsiwi 2001)

Banyak penelitian yang mencoba mencari pemahamdunigan antara
kepemimpinan terhadap perilakitizenship(OCB), kepuasan kerja dan komitmen
organisasional di antaranya adalah Podsakof (1486:Muchiri (2001: 68), Judge
dan Bono (2000: 56), Kabul (2002: 48). Di dalamedgian tersebut masih banyak
terdapat perbedaan baik dalam hal pengaruh pasitif negatif maupun dari segi
ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-varialbehtds. Dalam penelitin ini
memilih objek pegawai Dinas Pemuda, Olah Raga, Hapaan dan Pariwisata
Kabupaten Grobogan karena penggunaan sampel ped2evaerintah Daerah
dengan alasan makin besarnya tuntutan bagi pewrerdgaerah untuk dapat lebih
berorientasi pada peningkatan kinerja sejalan derdjaerlakukannya otonomi
daerah di manalependensidaerah terhadap pusat dikurangi. Oleh karenanya
pegawai pada pemerintahan daerah secara perlatamutiiuntuk tidak bekerja
sesuai dengan imbalannya tetapi pekerja diharapkamiliki motivasi untuk
bekerja melebihi apa yang seharusnya ia lakukan.

K epemimpinan

1. Pengertian
Definisi kepemimpinan menurut Churcil dalam Haddawawi (2003: 48)
adalah “Kemampuan dan keterampilan mengarahkan,upakan faktor
(aktivitas) penting dalam efektifitas pemimpirNevertheless, leadership
abilities and skill in directing are important faws in managers
effectiveness)’Pendapat lain mengenai kepemimpinan, yaitu sesgorang
mempunyai wewenang untuk memerintah orang lainre@asag yang di dalam
menjalankan pekerjaannya, untuk mencapai tujuarg yi@tah ditetapkan,
menggunakan bantuan orang lain. Dengan demikigrein memimpin para
karyawan. Tidak setiap orang yang ditunjuk mengabirang pemimpin bisa
menjalankan pekerjaannya dengan baik. Tidak se@pimpin bisa menjadi
pemimpin yang baik (Heidjrachman dan Husnan, 2008).

Dengan kata lain seseorang pemimpin harus mendgalimerealisasikan
potensi-potensi yang dimiliki bawahannya secardai&huntuk kepentingan
organisasi, keterampilan-keterampilan itu mencakup:

a. Keterampilan untuk menganalisis cara-cara mempehgkinerja.
b. Kemampuan untuk menciptakan iklim kerja yang mendgk
c. Keterampilan untuk mengubah perilaku anggota osgesii

Sedangkan pengertian pemimpin menurut Robbins (2@@8) adalah
"Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok keaeabapaian tujuan”.
Pendapat ini memandang semua anggota diberi madvegai kemampuan
mempengaruhi semua anggota kelompok atau organisgai bersedia
melakukan kegiatan untuk tujuan kelompok atau asgan
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2.

Macam-Macam Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai fiogkah laku yang
dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organidasigan tujuan individu
untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap pemimpina bisempunyai gaya
kepemimpinan yang berbeda antara satu dengan yamgdan tidak mesti
suatu gaya kepemimpinan lebih baik atau lebih jelidripada gaya
kepemimpinan lainnya (Handoko, 2001: 122).

Organization Citizenship Behaviour (OCB)

1.

PengertiarOrganization Citizenship Behaviour
PengertianOrganization Citizenship Behaviowadalah perilaku individu
yang bebas, tidak berkaitan secara langsung aspligkdengan sistem reward
dan bisa meningkatkan fungsi efektif Organisasia@r{l988) dalam Novliadi
(2008) Organ juga menjelaskan bahWaganization Citizenship Behaviour
ditemukan sebagai alternatif penjelasan pada ht&epuasan berdasarkan
performancé Perilaku ini sering juga disebut perilaku kegearta rolekarena
memiliki pengertian yang sama yaitu perilaku kefgag bekerja tidak hanya
pada apa yang menjadi tugasnyarple) tapi juga bekerja yang tidak secara
kontrak mendapatkan kompensasi pada sistem persgimargtau pengkajian
formal (beyond the jop(Kabul Wahyu Utomo, 2002).
Dimensi-dimensi Organization@litizenship Behavior (OCB)
Organ dalam Robbin (2002) membagi OCB kedalam dimeensi, yaitu:
a. Altruismyaitu membantu rekan kerja dalam tugas.
b. Courtesy yaitu menggantikan orang lain dalam organisasnhtatey
perubahan yang mempengaruhi kerja mereka.
c. Countsciencetiousnegaitu melaksanakan tugas melebihi kerja mereka.
d. Sportmanshipyaitu menahan diri dari keluhan tentang hal-hailgy&idak
berarti.
e. Civic virtueyaitu partisipasi dalam organisasi kewargaan.

Komitmen Organisas

1.

2.

Pengertian

Richard M. Steers (2004: 109) mendefinisikan koraitmorganisasi
sebagai berikut: Komitmen organisasi adalah raeatiiikasi (kepercayaan
terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan @aiaan untuk berusaha sebaik
mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyal{teminginan untuk tetap
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) gangtakan oleh seorang
pegawai terhadap organisasinya.
Aspek Dalam Komitmen Organisasi

Seseorang akan memiliki komitmen yang tinggi jikakgrjaan yang
menjadi tanggungjawabnya lebih baik, memberikamanta yang luas dalam
pengambilan keputusan dan memberikan penghargagniagak. Semakin tua
usia dan panjang masa kerja seseorang maka sertiaggi komitmen
seseorang pada organisasi akan mendorong untukrtbekp positif, disiplin
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dalam bekerja, mentaati kebijakan peraturan dalasmusorganisasi, sehingga

hubungan baik rekan kerja akan mendorong meningkgtkestasi kerja.
Menurut Endang Wismawati (2000), ada beberapa dimeatalam

komitmen organisasional, diantaranya sebagai beriku

a. Perasaan loyal terhadap organigksialiti)

b. Rasa bertanggung jawab terhadap organ{sasponsibility)

c. Memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja kerasd@aorganisasi
(willingnees to work)

d. Rasa percaya terhadap nilai-nilai dan tujuan osgesifbelief)

Kepuasan Kerja
1. Pengertian Kepuasan Kerja
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pimpidalam rangka
mewujudkan produktivitas kerja yang tinggi adalabnghn meningkatkan

kepuasan kerja karyawan. Sesuai dengan pendap#tubas(2008 : 202)

“Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang memgika& dan mencintai

pekerjaannya”. Sikap ini dicerminkan oleh moral jkerkedisiplinan dan

prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pe&a, luar pekerjaan dan
kombinasi dalam dan luar pekerjaan.
2. Dimensi-Dimensi Kepuasan Kerja
Luthans (2001: 230) membagi kepuasan kerja metgaldimensi sebagai
berikut:

a. Kepuasan kerja adalah suatu emosi yang merupakparréerhadap situasi
kerja. Hal ini tidak dapat dilihat tetapi hanya dapliduga. Atau hal ini
tidak dapat dinyatakan, tetapi akan tercermin daléap karyawan.

b. Kepuasan kerja dinyatakan dengan perolehan hasifj ysesuai, atau
bahkan melebihi dari yang diharapkan, misalnyawesg bekerja sebaik
yang mampu dilakukannya dan berharap mendapatamlyaing sepadan.

c. Kepuasan kerja dinyatakan dalam sikap. Seseorang wyaerasa puas
dengan pekerjaanya akan tercermin melalui sikapalmja dengan akan
semakin loyal pada perusahaan, bekerja dengan beailledikasi tinggi,
tertib serta sikap-sikap lain yang bersifat paositif

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalaga®vai Negeri Sipil di
Dinas Pemuda dan Olah Raga, Kebudayaan dan Pdsavisdoupaten Grobogan
yang berjumlah 115 orang. Sampel dalam penelitiradalah Pegawai Negeri
Sipil di Dinas Pemuda dan Olah Raga, Kebudayaan Rimwisata Kabupaten
Grobogan. Jumlah sampel yang diambil berdasarkarusuSlovin sebanyak 53
orang dengan metodroportional Cluster Random Sampling.
Metode Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
- Uji Multikolinieritas
Untuk menguji adanya multikolinearitas yaitu dengarelihat pada
Tolerance ValuatauVariance Inflation Facto(VIF).
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- Uji Autokorelasi
Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasilad&iagan menggunakan
uji Runs Test

- Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah datactel regresi terjadi
ketidaksamaawmariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan fikeébeda disebut
heteroskedastisitas.

- Uji Normalitas Data
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakdtuah model regresi
mempunyai distribusi normal.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
model yang digunakan dalam menganalisis data aBelddentuk regresi liniear
berganda yang dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+hX;+bp X, +b3 X3+ e
(Jonni J Manurung, dkk, 2005 : 70)

Keterangan :

Y = Kepuasan Kerja

X1 = Kepemimpinan

X, = Organizational Citizenship Behaviour
Xa = Komitmen Organisasional

a = Konstanta

b1, b,bs = koefisien regresi

e = Variabel pengganggu

3. Uji Hipotesis
Uji t ini digunakan untuk menguji apakah variabetlependen secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap variabedrotm.

4. Uji Koefisien Determinasi (B
Bahwa nilai dariAdjust (R menentukan nilai, seberapa besar himpunan
variabel bebas mempengaruhi atau menjelaskan ehrigibkat dan dapat
dinyatakan dalam desimal atau persentase.

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Pendlitian

Hasil uji validitas instrumen variabel kepemimpina(X;),variabel
Organizational Citizenship Behavio(K,), komitmen organisasional §Xvariabel
kepuasan kerja (Y) semuanya valid karena nilai @bdibas untuk semua butir
pertanyaan variabel kepuasan kerja lebih kecil @85,

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel kepemiman (X),variabel
Organizational Citizenship Behavio(K,), komitmen organisasional gXvariabel
kepuasan kerja (Y) semuanya reliabel Karena @Qifanbach Alphauntuk variabel
lebih besar dari 0,60.
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Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda padeelitian ini dapat dituliskan
persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = 3,003 + 0,430 X+ 0,241 % + 0,301 %

Uji Hipotesis

- Uji Koefisien Regresi Variabel kepemimpinanX
Hasil uji koefisien variabel kepemimpinan diperotelai t hitung sebesar 6,003
dengan signifikansi sebesar 0,000, karena nilaifgignsi 0,000 < 0,05 berarti
bahwa nilai t hitung sebesar 6,003 tersebut skgmfipada level signifikansi
5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

- Uji Koefisien Regresi Variabérganizational Citizenship Behavio(Xy)
Hasil uji koefisien variabelOrganizational Citizenship Behaviouiperoleh
nilai t hitung sebesar 2,842 dengan signifikandiesar 0,007, karena nilai
signifikansi 0,007 < 0,05 berarti bahwa nilai tumt) sebesar 2,842 tersebut
signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

- Uji Koefisien Regresi Variabel Komitmen Organisasib(Xs)
Hasil uji koefisien regresi variabel komitmen orgasional diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,308 dengan signifikansi sebes@020, karena nilai
signifikansi 0,002 < 0,05 berarti bahwa nilai tumgj sebesar 3,308 tersebut
signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

- Uji Koefisien Determinasi (B
Uji koefisien determinasi (Bt pada penelitian ini dipergunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan variabel kepemimpi@aganizational
Citizenship Behavioudan komitmen organisasional terhadap kepuasaa.ker;
Hasil uji koefisien determinasi yaitu adjusted Ru&e sebesar 0,720
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu kep@iniam, Organizational
Citizenship Behavioudan komitmen organisasional memberikan sumbangan
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu kepkasgnsebesar 72%.

Kesmpulan

1. Kepemimpinan (X), Organizational Citizenship Behavio(X;) dan komitmen
organisasional (J secara parsial mempunyai pengaruh positif danifgign
terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pemuda ddnRzlga, Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Grobogan.

2. Kepemimpinan merupakan variabel yang dominan pehgsa terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas Pemuda, Olah Ragadidghan dan Pariwisata
Kabupaten Grobogan.

Saran

1. Pimpinan Dinas Pemuda dan Olah Raga, Kebudayaan Rimwisata
Kabupaten Grobogan hendaknya meningkatkan huburgaik dengan
pegawainya, serta dapat menggunakan kekuasaaa seldagdan transparan.
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2. Pimpinan harus memperhatikan dan memperb@iganizational Citizenship
Behaviourpegawai dalam penguasaan pekerjaan, kemampuan darja dan
pemberian kompensasi atas hasil kerja pegawai.

3. Pimpinan harus mampu menumbuhkan kepercayaan #&rhadai-nilai
organisasi, keterlibatan dan loyalitas dalam diggwvai agar dapat
meningkatkan komitmen organisasi dan berprestalsimddekerja sehingga
menimbulkan kepuasan kerja.
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